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Abstract. Dermatitis is inflammation of the skin (epidermis and dermis) as a responder to the influence of oxygen
factors and / or endpgen factors, causing clinical abnormalities in the form of inflorescences, polymorphics and
itchy complaints. Personal hygiene is a rare or act of maintaining personal hygiene and physical and mental
health, personal protective equipment is an effort to prevent dermatitis, because using personal protective
equipment can avoid direct contact with chemicals. This study is to determine the relationship between personal
hygiene and the use of personal protective equipment with the incidence of dermatitis in traditional fishermen in
Haria Village, Saparua District, Central Maluku Regency. This research is a type of quantitative research with
an approach using a sectional cros design. The sampling technique used is using the total sampling technique,
which is a sampling technique when members of all populations are used as samples, the measuring instrument
used is a questionnaire. Data analysis using univariate and bivariate analysis using chi-square test. This study
showed a relationship between personal hygiene with the incidence of dermatitis (p-value = 0.04) and the use of
personal protective equipment with the incidence of dermatitis (p-value = 0.03). The conclusion is that there is a
relationship between pesonal hygiene, the use of personal protective equipment with the incidence of dermatitis,
fishermen's advice to pay more attention to personal hygiene and use protective equipment.
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Abstrak. Dermatitis adalah peradangan kulit (epidermis dan dermis) sebagai responden terhadap pengaruh faktor
oksigen dan atau faktor endpgen, menimbulkan kelainan klinis berupa efloransi,polimorfik dan keluhan gatal.
Personal hygiene merupakan suatu langka atau tindakan menjaga kebersihan pribadi dan kesehatan fisik serta
mental alat pelindung diri merupakan suatu upaya mencegahnya dermatitis dikerenakan menggunakanalat
pelindung diridapat menghindari kontak langsung dengan bahan kimia. Penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan personal hygiene dan pemakaian alat pelindung diri dengan kejadian dermatitis pada nelayan tradisional
di desa haria kecamatan saparua kabupaten maluku tengah. Peneliian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif
dengan pendekatan menngunakan desain cros sectional. Teknik pengambilan sampel yang di gunakan adalah
menggunakan teknik total sampling, yaitu teknik penentuan sampel bila anggota semua populasi di gunakan
sebagai sampel, alat ukur yang di gunakan adalah kuesioner. Analisa data menggunakan analisa univariat dan
bivariat menggunakan uji chi-square. Penelitian ini menunjukan terdapat hubungan antara personal hygiene
dengan kejadian dermatitis (p-value =0.04)dan pemakaian alat pelindung diri dengan kejadian dermatitis (p-
value=0.03).simpulan yaitu terdapat hubungan antara pesonal hygiene ,pemakaian alat pelindung diri dengan
kejadian dermatitis, saran nelayan lebih memperhatikan kebersihan diri dan menggunakan alat pelindung.
Kesimpulan didapatkan ada Hubungan Personal Hygiene dan Pemakaian Alat Pelindung Diri dengan Kejadian
Dermatitis pada Nelayan di Desa Haria kecamatan saparua kabupaten maluku tengah.

Kata kunci : Dermatatis, Personal Hygiene , Pemakaian Alat Pelindung Diri.

LATAR BELAKANG

Penyakit kulit merupakan peradangan kulit menimbulkan reaksi yang terasa gatal, panas
dan berwarna merah. Keluhan gangguan pada kulit adalah rasa gatal-gatal, muncul bintik-
bintik merah / binto-bintol /bula-bula yang berisi cairan bening ataupun nanah pada kulit

permukaan tubuh timbul raum-raum. (ivo & Werdani 2020).
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Faktor yang menyebabkan dermatitis adalah kurangnya personal hygine yang meliputi
kebersihan kulit, kebersihan rambut, kebersihan kuku, tangan, kaki dan berpakaian. Kebersihan
diri adalah suatu tindakan untuk memelihara kebersihan dan kesehatan seseorang untuk
kesejahteraan fisik dan psikis. Dari perilaku tersebut di dapatkan bahwa respon seseorang
terhadap personal hygine akan berkaitan dengan sakit dan penyakit (Ola et al 2019).

Personal Hygiene (Kebersihan diri) merupakan suatu langkah atau tindakan menjaga
kebersihan pribadi dan kesehatan fisik serta mental. Kebersihan diri meliputi kebersihan kulit,
kebersihan rambut, kebersihan gigi, kebersihan mata, kebersihan telinga dan kebersihan
tangan, kaki dan kuku, kebersihan kulit merupakan faktor utama yang dapat menyebabkan
timbulnya penyakit kulit (Ahamd, dkk, 2020).

KAJIAN TEORITIS

Terdapat hubungan antara personal hygene dengan kejadian dermatitis di desa haria
kecamatan saparua Maluku Tengah tahun 2022. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
(Gloria N. Wibisono, 2018) dapat dilihat bahwa nelayan yang menderita gangguan kulit
sebanyak 25 (33,3%) responden dan yang tidak menderita gangguan kulit sebanyak 50
(66,7%). Hasil uji chi square mendapatkan hasil p = 0,033 yang berarti adanya hubungan yang
bermakna antara personal hygiene dan gangguan kulit

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional.
Peneltian ini dilaksanakan di Desa Haria Kecamatan Saparua Maluku Tengah pada bulan Juli
2022.

Populasi dalam penelitian ini adalah Nelayan yang terkena penyakit kulit (dermatitis) di

desa Haria yaitu 100 sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada nelayan di Haria Kecamatan Saparua
Kabupaten Maluku Tengah terhadap personal hygiene memiliki personal hygiene kurang baik
38 orang (38.0 %) dan personal hygiene baik ada sebanyak 24 orang (24.0%). Kebersihan dari
kulit adalah sebuah faktor utama yang dapat memunculkan penyakit kulit (Dewi, Tina, and A
2017). Pemelih araan Personal Hygiene dilakukan agar menimbulkan kenyamanan individu,

keamanan, serta kesehatan. Orang yang sehat sanggup untuk memenuhi kebutuhan
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kesehatannya sendiri, sedangkan pada orang yang sakit memerlukan bantuan orang lain untuk
melaksankan Personal Hygiene secara rutin (Candra, Asmuji, and Permatasari 2016).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Gloria N. Wibisono, 2018) dapat dilihat
bahwa nelayan yang menderita gangguan kulit sebanyak 25 (33,3%) responden dan yang tidak
menderita gangguan kulit sebanyak 50 (66,7%). Hasil uji chi square mendapatkan hasil p =
0,033 yang berarti adanya hubungan yang bermakna antara personal hygiene dan gangguan
kulit. Personal hygiene yang kurang pada nelayan diakibatkan dari kurang sadarnya nelayan
untuk membersihkan diri mencuci sela-sela tangan dan kaki pada air yang mengalir
menggunakan sabun setiap kali selesai melaut.

Hasil penelitian ini menujukan bahwa adanya hubungan personal hygiene dengan kejadian
dermatitis dikarenakan nelayan di Haria Kecamatan Saparua Kabupaten Maluku Tengah, yang
dermatitis, akibat kurang memperhatikan kebersihan diri mereka seperti kebersihan rambut,
tidak mencuci tangan dan kaki menggunakan sabun setelah bekerja, tidak memotong kuku
dalam seminggu, tidak mengeringkan tangan dan kaki menggunakan handuk yang kering dan
bersih, membiarkan baju yang basah dibadan sampai kering sendiri dan sering menggunakan

handuk orang lain.

KESIMPULAN DAN SARAN
Ada hubungan yang signifikan antara personal hygene dengan kejadian dermatitis di desa

haria kecamatan saparua Maluku Tengah tahun 2022.
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